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Abstrak 
 
Anak tunagrahita yang memiliki IQ dibawah rata-rata orang normal, maka anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita akan sulit berkembang dan lemah dalam segi 
intelektual. Jangankan dari segi intelektual, untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari 
saja mereka sangat bergantung kepada orang lain. Dilihat dari segi lainnya yaitu anak 
tunagrahita bisa di bimbing dan sedikit-demi sedikit di ubah tingkah lakunya menjadi 
lebih mandiri. Untuk itu di butuhkannya peran pendamping melalui layanan bimbingan 
kemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses layanan bimbingan kemandirian 
anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral. Untuk 
mengetahui hambatan apa saja yang terjadi dalam pelaksanaannya. Kemudian untuk 
mengetahui hasil yang di capai setelah dilakukannya proses layanan bimbingan 
kemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 
kepada pembimbing dan juga orang tua siswa di SLB Mulya Bakti Bandung Barat. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa layanan bimbingan kemandirian anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral di SLB Mulya Bakti ini 
terlihat perubahan yang signifikan. Proses layanan ini dilaksanakan dengan terstruktur 
dan terarah melalui proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Dalam 
proses tersebut menggunakan metode percontohan, pengkondisian operan, perkuatan 
positif, pembentukan respons dan penghapusan. Materi yang diberikan merujuk kepada 
indikator kemandirian sosial emosi, fisik dan fungsi tubuh,dan kemandirian intelektual. 
Hambatan yang terjadi dalam proses layanan bimbingan ini muncul dari faktor eksternal 
seperti kelengkapan fasilitas sekolah, juga faktor internal yaitu perbedaan klasifikasi dan 
karakter anak. Perubahan yang signifikan terjadi pada anak dengan tunagrahita ringan 
dan sedang, sedang anak dengan tunagrahita berat tidak terlalu signifikan 
perubahannya. Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kemandirian menggunakan 
pendekatan behavioral ini dapat menjadikan anak tunagrahita menjadi lebih mandiri. 
 
Kata kunci: Layanan Bimbingan Kemandirian, Pendekatan Behavioral, Anak 
Berkebutuhan Khusus Tunagrahita. 
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A. Pendahuluan 
Manusia di anugrahkan otak sebagai dasar untuk senantiasa memperoleh ilmu 
pengetahuan. Didalam otaklah manusia menangkap suatu informasi. Otak juga sebagai 
alat untuk bertafakur. Lalu bagaimana dengan manusia yang diberi kekurangan fisik, 
dimana organ terpentingnya mengalami kelainan otak ini disebut Tunagrahita. Artinya 
meski berada dalam keterbatasan secara mental, bukan berarti menjadikan anak 
tunagrahita kehilangan hak maupun kemampuan untuk mendapatkan pengajaran dan 
pembelajaran yang semestianya. Faktor penyebab anak tunagrahita Kelainan atau 
ketunaan yang timbul pada saat anak-anak Kelainan pada masa postnatal yakni masa 
dimana kelainan itu terjadi setelah bayi itu dilahirkan atau saat anak dalam masa 
perkembanganMasa prenatal (sebelum dilahirkan)Kelianan yang terjadi sebelum anak 
lahir, yaitu dimana anak masih berada dalam kandungan.Kelainan atau ketunaan yang 
dikaitkan dengan virus Radang otak Gangguan fisiologisFaktor hereditas Faktor 
kebudayaan (Batubara, 2018). 
Tunagrahita (seseorang yang memiliki hambatan kecerdasan) menurut 
(Kustawan,2016) merupakan anak yang memiliki inteligensi yang signifkan berada 
dibawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang 
muncul dalam masa perkembangan. Ia juga mengatakan bahwa anak dengan 
tunagrahita mempunyai hambatan akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam 
layanan pembelajarannya memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan khususnya. Masyarakat pada umumnya mengenal tunagrahita sebagai 
retardasi mental atau terbelakang mental atau idiot. Kemudian ia mengemukakakan 
bahwa tunagrahita berarti suatu keadaan yang ditandai dengan fungsi kecerdasan 
umum yang berada dibawah rata-rata disertai dengan berkurangnya kemampuan untuk 
menyesuaikan diri (berperilaku adaptif), yang mulai timbul sebelum usia 18 tahun.  
Dampak fisiologis, terutama pada anak-anak yang mengalami kelainan yang 
berkaitan dengan fisik terrmasuk sensomotorik terlihat pada keadaan fisik penyandang 
berkebutuhan khusus kurang mampu mengkoordinasi geraknya, bahkan pada 
berkebutuhan khusus taraf berat dan sangat berat baru mampu berjalan diusia lima 
tahun atau ada yang tidak mampu berjalan sama sekali. Tanda keadaan fisik 
penyandang berkebutuhan khusus yang kurang mampu mengkoordinasi gerak antara 
lain, kurang mampu koordinasi sensomotor, melakukan gerak yang tepat dan terarah, 
serta menjaga kesehatan. Pertama, Gangguan komunikasi. Akibat adanya hambatan 
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pendengaran, kecerdasan, emosi sosial dan tingkah laku maka dampak yang ada pada 
ABK adanya gangguan komunikasi (terutama pada komunikasi lisan). Kedua, Gangguan 
fungsi mental Anak berkelainan khusus yang memiliki hambatan pendengaran, 
kecerdasan, fungsi gerak, emosi maupun sosialnya akan berdampak dalam gangguan 
fungsi mentalnya.misalnya pada gangguan pada fungsi mentalnya yang memiliki 
hambatan keterbelakangan mental akan berdampak pada emosinya, kekurangan 
percaya diri minder atau malah tidak terkontrol emosinya. Gangguan fungsi mental 
pada anak dengan kadar kecerdasan yang rendah maupun pada anak yang memiliki 
kecerdasan normal atau supernormal dapat gangguan akibat dari hambatan fisik yang 
berhubungan dengan fungsi gerak dan adanya perlakuan yang keliru dari lingkungan.  
Dampak sosiologis timbul karena hubungannya dengan kelompok atau individu 
disekitarnya. Terutama kelurga dan saudara-saudaranya. Kehadiran anak berkebutuhan 
khusus dikeluarga menyebabkan berbagai perubahan dalam keluarga. Keluarga salah 
satu unit sosial dimsyarakat, dengan kehadiran anak berkebutuhan khusus merupakan 
musibah, kesedihan dan beban yang berat.dengan reaksi yang bermacam-macam 
seperti: kecewa, marah, shock, rasa bersalah dan bingung. Reaksi beraneka ini dapat 
mempengaruhi hubungan antara anggota keluarga yang selamanya tidak akan kembali 
seperti semula. minder terhadap apa yang terjadi pada dirinya. Selanjutnya dampak 
psikologis Dampak psikologis timbul berkaitan dengan kemampuan jiwa lainya. Karena 
keadaan mental yang labil akan menghambat proses kejiwaan tanggapanya terhadap 
tuntutan lingkungan. Kekurangan kemampuan dalam penyesuaian diri yang 
diakibatkan adanya ketidaksempurnaan individu (Adriani,2018). 
Masalah ini berkitan dengan masalah atau kesulitan daam hubunganya dengan 
individu muapun kelompoknya. Disadari bahwa kemampuan penyesuaian diri dengan 
lingkungan sangat dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan anak. Karena kecerdasan anak 
Tunagrahita berada dibawah rata-rata maka dalam kehidupan bersosialisasi mengalmi 
hambatan. Disamping itu juga mereka ada kecenderungan disolir oleh lingkungannya, 
apakah itu mesyarakat dan keluarganya, dapat juga terjadi anak ini tidak diakui secara 
penuh sebagai individu yang berpribadi dan hal tersebut dapat berakibat fatal terhadap 
pembentukan pribadi, sehingga mengakibatkan suatu kondisi pada individu pada 
individu itu tenang ketidakmampuanya didalam menyesuaikan diri baik terhadap 
tuntutan sekolah, keluarga, masyarakat, dan bahkan terhadap dirinya sendiri. Oleh 
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karena itu mereka sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma 
lingkungan dimana mereka berada (Andriani,2018). 
Emosi adalah luapan perasaan senang atau tidak senang yang selalu menyertai 
perbuatan sehari-hari. emosi merupakan pengalaman efektif yang disertai penyesuaian 
dari dalam diri individu tentang mental dan fisik dan berwujud suatu tingkah laku yang 
nampak. Kenyataan dilapangan mengenai emosi pada anak tungrahita berbeda-beda, 
terkadang anak belum untuk dapat mengendalikan emosinya yang sangat berlebihan 
terutama pada aspek ekpresi yang menunjang emosi pada anak. emosi ini sulit untuk 
dapat dikendaliakan dengan baik, untuk itu perlu pengawasan dan bimbingan dari 
lingkungan sekitar. anak tunagrahita sering mengalami gangguan emosi dan 
masalahmasalah perkembangan emosi sehubungan dengan kemampuan yang rendah. 
prilaku emosi yang ditampakan anak tunagrahita seperti marah (meledak-ledak), 
lancang dan merusak jika kebutuhanya terhalangi. kekurangan-kekurangan dalam 
kepribadian ini akan berakibat pada proses penyesuaaian diri terhadap anak 
tunagrahita (Avan, 2018). 
Anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan kasih sayang yang sama dari 
kedua orang tuanya, perlakuan khusus sesuai kategori yang dialaminya, serta 
mendapatkan mendapatkan pendidikan yang layak dan memenuhi setiap 
kebutuhannya. Sebagaimana diketahui bahwa anak dengan berkebutuhan khusus 
memiliki kebutuhankebutuhan khusus sesuai dengan kategorinya yang harus terpenuhi, 
baik di rumah atau bahkan di sekolah terlebih bagi anak tunagrahita (Sari dkk, 2017). 
Metode Kemandirian merupakan aspek penting dalam kehidupan, kemandirian perlu 
dilatih sejak dini, agar anak tidak ketergantungan yang berlebih pada orang lain, anak 
tunagrahita mengalami kesulitan merawat diri, hal ini perlu penanganan yang sesuai 
dengan kondisi anak dan kemampuan anak. Dalam hal ini pembimbing memiliki 
kewajiban untuk menumbuhkan rasa jiwa mandiri,dengan membiasakan melatih 
kemampuan merawat diri untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Seperti yang kita tahu 
bahwa di sekolah memang semuanya dilatih untuk secara mandiri baik untuk keperluan 
individu seperti keperluan untuk makan, berpakaian belajar. Disini mereka dituntut 
untuk bisa mengerjakan semuanya sendiri. Metode ini sangat penting sekali untuk anak 
tunagrahita karena dari sinilah anak dapat berlatih mandiri untuk membentuk 
kepribadian yang baik (Indrawati, 2016). 
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Dengan kekurangan ini maka anak-anak dengan tunagrahita memerlukan 
bimbingan agar bisa lebih mandiri dalam melakukan segala hal. Tentu saja di dalam 
beberapa hari dalam seminggu perlu diberikannya bimbingan khusus dalam melatih 
dan menumbuhkan kemandirian anak tunagrahita. Salah satu contoh lain dari 
pendidikan non akademik yaitu dengan membimbing anak untuk bisa mandiri dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari. Pengembangan kemandirian adalah proses yang 
menyangkut normative. Ini mengandung makna bahwa kemandirian merupakan suatu 
proses yang terarah. Karena pengembangan kemandirian sejalan dengan hakikat 
eksistensi manusia, maka arah perkembangan tersebut harus sejalan dengan dan 
berlandaskan pada tujuan hidup manusia (Asrori, 2008). 
Peran metode bagi guru dan pembimbing dalam meningkatkan kemampuan siswa 
sangatlah penting sebab metode merupakan jembatan yang menghubungkan antara 
guru dengan siswa. Dalam memberikan metode, seorang pengajar harus bias bersikap 
tepat dan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan anak supaya apa disampaikan 
mudah dipahami oleh anak (Uhbiyati, 2012). Pentingnya Integrasi Pendidikan karakter 
dalam bimbingan konseling sehingga pelaksaan bimbingan dan konseling di sekolah 
sebenarnya dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, bukan saja dilakukan dalam 
ruangan tersendiri dengan perlakuan yang formal tapi seorang konselor/guru/guru 
kelasperlu mengetahui kepribadian dan psikologi anak yang sedang membutuhkan 
bantuan. Bisa jadi membutuhkan pelayanan sendiri dan bisa juga perlu orang lain atau 
kelompok untuk menyelesaikannya (Khotimah,2018).  
Kemandirian seorang anak dalam menghadapi tantangan hidup harus dapat 
ditumbuhkan sejak dini mungkin, dalam menumbuhkan sikap kemandirian masing-
masing, setiap anak membutuhkan bantuan dalam menerima diri sendiri serta 
kekurangan dan kelebihannya. Agar lingkungan bersekolah lebih dari apa pun 
lingkungan keluarga diharapkan memiliki kepekaan terhadap kebutuhan anak, 
kemungkinan yang terbatas dan potensi diri anak untuk berkembang, sehingga anak 
dapat menemukan jalan keluar (Pratiwi, 2017). Seperti hal nya anak tunagrahita yang 
pastinya dalam setiap harinya memerlukan bantuan dan bimbingan sehingga perlahan 
membuatnya mandiri dan melakukannya sendiri. Dalam melakukan bimbingan 
kemandirian anak tunagrahita ini memerlukan metode atau pendekatan Behavioral, 
yaitu merubah tingkah laku dari yang belum baik menjadi lebih baik. 
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Hal utama yang perlu diperhatikan dan dilakukan dalam pendekatan behavioral 
adalah menyaring dan memisahkan tingkah laku yang bermasalah itu dan membatasi 
secara khusus perubahan apa yang dikehendaki. Dalam hal ini konselor meminta 
konseli untuk mengkhususkan tingkah laku apa yang benar-benar ingin diubahnya dan 
tingkah laku yang diperolehnya (Natalia, 2008:). Sedangkan menurut Gerald Corey 
(2013) menyatakan bahwa “behaviorisme adalah suatu pandangan ilmiah tentang 
tingkah laku manusia”. Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa 
eksperimen yang dikendalikan dengan cermat akan menyiapkan hukum-hukum yang 
mengendalikan tingkah laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap membatasi metode-
metode dan prosedur-prosedur pada data yang diamati. 
Aspek penting dari terapi behaviorisme adalah bahwa perilaku itu dapat di 
definisikan secara operasional, dapat di amati, dan dapat di ukur. Sulthon (2018) 
memaparkan Perilaku yang menyimpang yang dilakukan anak banyak disebabkan 
karena pengaruh dari luar atau teman sebaya.Perilaku siswa yang menyimpang atau 
mengalami kenakalan dapat diperbaiki dengan perilaku yang baik melalui pemberian 
stimulus yang baik dengan memperkuat perilaku adaptif dan memeperlemah perilaku 
yang menyimpang dengan pengkondisian yang tetap. Konseling behavior merupakan 
upaya untuk mengubah sebuah perilaku maladaptif menjadi adaptif dengan 
memberikan beberapa teknik dalam melakukan bimbingan dan konseling.  
Anak tunagrahita yang berada di SLB Mulyabakti, seringkali harus diberi tahu dan 
diberikan arahan secara berulang, karena anak ini daya tanggapnya lebih rendah dari 
anak-anak normal pada umumnya, diperlukan latihan-latihan khusu dan bimbingan 
dalam melakukan aktifitas sehari-hari yang mungkin itu aktifitas sederhana menurut 
anak normal pada umumnya. Anak tunagrahita bahkan tidak tau dan tidak mengerti 
aktifitas apa yang harus dia lakukan. Melihat dari masalah-masalah di atas, terlihat 
bahwa anak berkebutuhan khusus tunagrahita selalu memerlukan orang lain atau 
bergantung kepada orang lain dalam melakukan tindakan apapun. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk untuk meneliti lebih 
jauh mengenai bagaimana proses pemberian layanan bimbingan kemandirian kepada 
anak berkebutuhan khusus tunagrahita menggunakan pendekatan behavioral. 
Kemudian apakah terdapat kendala atau hambatan yang di hadapi oleh pembimbing 
pada saat bimbingan kemandirian berlangsung. Selanjutnya peneliti juga ingin 
mengetahui bagaimana hasil yang di capai dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
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kemandirian melalui pendekatan behavioral ini, terutama terhadap anak-anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita di SLB Mulyabakti Cikalongwetan. Berkaitan dengan 
kebaruan penelitian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan behavioral 
dalam rangka menumbuhkan kemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita. 
Kebaruan inilah yang membedakan teknik atau pendekatan yang digunakan dan juga 
tujuan yang ingin dicapai. 
 
B. Metode Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Kualitatif deskriptif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk 
menggambarkan keadaan yang terjadi secara sistematik dan rasional. Dengan kata lain 
kualitatif deskriptif merupakan suatu proses kegiatan penelitian yang menggambarkan 
secara keseluruhan dari data-data yang ada, tanpa menggunakan rumusan-rumusan 
statistka atau pengukuran. Peneliti menggunakan teknik deskriptif kualitatif karena 
sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak di capai. Alasan menggunakan teknik 
penelitian deskriptif kualitatif karena permasalahan belum jelas, kompleks, dinamis dan 
penuh makna. Sehingga tidak mungkin apabila data pada situasi sosial tersebut 
menggunakan teknik penelitian kuantitatif dengan menggunakan intstrumen angket 
atau kuesioner. Selain itu peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial secara 
mendalam. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil dari Proses Layanan Bimbingan Kemandirian Anak Berkebutuhan 
Khusus Tunagrahita Melalui Pendekatan Behavioral 
Anak adalah amanah yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia, kehadiran 
seorang anak dalam keluarga diharapkan dapat menjadi penerus generasi bagi 
orangtuanya. Seorang anak yang shaleh dan shalehah adalah dambaan bagi setiap 
orangtua. Namun mengasuh anak hingga mereka menjadi anak yang shaleh/shalehah 
dan juga mandiri, bukanlah hal mudah dan bisa dilakukan semua orangtua. Anak adalah 
titipan yang paling berharga dimana setiap anak memiliki hak dan kewajiban untuk 
mendapatkan sesuatu yang layak. Anak senantiasa harus selalu di bombing dan di 
arahkan ke jalan yang baik. Dalam hal ini banyak orang tua yang keliru dan meyakini 
secara pasti bahwa dirinya mampu mengurus anak tanpa bantuan orang lain. Tanpa di 
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sadari, karakteristik anak satu dengan yang lainnya pasti berbeda, dan berbeda pula 
cara membimbingnya. Seperti anak normal dengan anak yang berkebutuhan khusus 
tentu sangat berbeda dari mulai pola asuh, bimbingannya dan juga karakteristiknya.  
Adanya sekolah luar biasa (SLB) ini, tentunya untuk membantu para orang tua 
yang memiliki anak berkebutuhan khusus agar lebih mudah dan terarah dalam 
melakukan pengajaran dan bimbingan terhadap anak. Seperti halnya anak tunagrahita 
yang mengalami kecacatan mental, tentu mereka memerlukan perawatan khusus dalam 
pengajaran dan bimbingan. Seperti halnya saat ini anak tunagrahita diberikan 
bimbingan kemandirian dengan menggunakan pendekatan behavioral, yang mana 
bertujuan untuk mengubah perilaku maladaptif menjadi perilaku yang adaptif. Untuk 
terwujudnya perilaku adaptif, tentu orang tua harus bekerja sama dengan 
menyekolahkan anak tunagrahita ini di sekolah luar biasa (SLB) agar anak 
mendapatkan hak pengajaran sesuai porsi dan kebutuhannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru atau pembimbing yang 
berada di sekolah luar biasa (SLB) Mulya Bakti Bandung Barat yang bernama Siti 
Nuraeni. Wawancara ini meliputi pertanyaan mengenai bagaimana proses layanan 
bimbingan kemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui pendekatan 
behavioral. Wawancara ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Mulya Bakti, 
Cikalongwetan, Bandung Barat pada tanggal 16 Juli 2019. Dari hasil wawancara, dapat 
disimpulkan mengenai proses pelaksanaan layanan bimbingan kemandirian pada anak 
tunagrahita melalui pendekatan behavioral terbilang cukup banyak menggunakan 
metode-metode yang digunakan mengingat banyak aspek untuk diperbaiki dan dilatih. 
Bimbingan kemandrian tersebut bernama “bina diri” dimana proses pemberian layanan 
bimbinga  kemandirian untuk melatih anak dengan cacat mental atau tunagrahita agar 
lebih mandiri, mengubah tingkah laku yang maldaptif menjadi adaptif dan dibantu oleh 
satu atau lebih pembimbing. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan orang tua siswa yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita, dapat kita lihat bahwa bimbingan kemandirian ini 
sangat berpengaruh terhadap kemandirian anak tunagrahita. Hal ini dikatakan 
bahwasanya sebelum anak mengikuti layanan bimbingan, anak dengan tunagrahita 
cenderung kurang bahkan tidak bisa menjalani kegiatan sehari-hari secara mandiri. 
Setiap anak selalu membutuhkan orang lain yang dalam hal ini adalah keluarga, untuk 
melakukan sesuatu bahkan untuk kepentingannya sendiri. Hal-hal yang dirasa dasar 
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dan sederhana pun, anak dengan berkebutuhan khusus tunagrahita ini blm bisa 
melakukannya sendiri. 
Hasil atau manfaat yang dirasakan orang tua terhadap layanan bimbingan ini juga 
terlihat dari perubahan anak yang mulai bisa mengurus dirinya sendiri dan setidaknya 
bisa membantu orang tua dalam hal-hal kecil. Contoh lainnya dari hasil yang dirasakan, 
anak menjadi sadar akan kebersihan sendiri, dapat menjaga diri setidaknya dia tahu apa 
saja yang dapat mengancam keselamatannya, kemudian yang paling penting anak 
mampu bersosialisasi dengan yang lain. Walau terdapat perbedaan antara anak dengan 
tunagrahita ringan, sedang, dan berat, tetapi secara garis besarnya setiap orangtua 
merasakan perbedaan yang terjadi. Layanan bimbingan kemandirian ini juga dirasa 
penting, sebab setiap pembimbing atau guru juga senantiasa berkomunikasi dengan 
orangtua mengenai perkembangan anak.  
Dalam melaksanakan pelayanan bimbingan kemandirian ini terdapat beberapa 
tahapan yang di lalui. Sama halnya dengan proses pemberian bimbingan kemandirian di 
sekolah luar biasa (SLB) Mulya Bakti, yang memiliki beberapa tahapan sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap ini mencakup mengenai assessment kebutuhan bagi penerima manfaat 
untuk memperoleh gambaran tentang kondisi penerima manfaat yaitu bisa dengan 
menentukan terlebih dahulu mengenai materi atau pelatihan apa yang akan diberikan 
kepada penerima manfaat atau siswa abk yang berkaitan dengan aspek kemandirian. 
Pada tahap perencanaan ini, pembimbing juga melihat potensi dasar apa yang dimiliki 
oleh setiap anak tunagrahita dalam hal kemandirian. Di tahapan ini juga setiap wali 
kelas dan pembimbing menyiapkan barang-barang penunjang yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan bimbingan. Walaupun wali kelas sebagai pemegang kendali saat 
dilakukannya proses bimbingan, tetapi di dalam kelas tentu saja memerlukan 
pembimbing lain untuk membantu melihat dan memperhatian siswa satu persatu. 
Kemudian pada tahap ini juga disiapkan dan melakukan diskusi atau briefing antara 
wali kelas dengan pembimbing. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan layanan bimbinga kemandirian di sekolah luar biasa (SLB) 
Mulya Bakti ini, dilaksanakan satu hari setiap minggu nya, dan ini memang sudah 
terjadwalkan. Namun walaupun secara spesifik hanya dilakukan satu kali dalam 
seminggu, pada hari-hari berikutnya wali kelas atu pembimbing tetap memantau dan 
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memberikan arahan mengenai materi yang telah disampaikan pada saat pelaksanaan 
bimbingan kemandirian sehingga anak tunagrahita tidak sekilas lupa begitu saja akan 
materi yang telah disampaikan. Adapun dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kemandirian di sekolah luar biasa (SLB) Mulya bakti ini melalui beberapa bimbingan 
seperti bimbingan activities daily living (ADL), fisik, sosial, dan juga keterampilan. 
Seperti halnya dalam tahap pelaksanaan ini wali kelas atau pembimbing dengan 
langsung memberikan materi yang akan disampaikan. Pemberian materi ini tidak 
terlalu banyak berbicara mengenai materi itu sendiri, tetapi lebih kepada memberikan 
arahan kepada anak-anak tunagrahita sambal dicontohkan, sehingga anak mudah 
paham dan tidak merasa bingung saat kelas bina diri berlangsung.  
Ketika layanan bimbingan kemandirian ini diberikan, pembimbing 
melaksanakannya secara individu namun masih saja dalam kondisi kelompok. Hal ini di 
karenakan kurangnya tenaga pembimbing dan pendamping anak berkebutuhan khusus 
(helper). Walaupun dilaksanakan secara berkelompok atau kelas, tetapi wali kelas dan 
pembimbing tetap memperhatian anak tunagrahita satu persatu. Kemudian sebelum 
dilaksanakannya bimbingan, wali kelas mempunyai catatan khusus mengenai 
perkembangan anak tunagrahita sehingga memudahkan wali kelas dan pembimbing 
dalam memantau. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kemandirian ini, pembimbing 
menggunakan beberapa metode. Berdasarkan wawancara dan observasi mengenai apa 
saja metode behavioral yang diberikan saat layanan bimbingan kemandirian diberikan, 
yaitu percontohan, pengkondisian operan, perkuatan positif, pembentukan respons, 
perkuatan intermiten, dan juga penghapusan. Sebenarnya metode yang digunakan 
saling berkerkaitan dan saling membantu. Metode ini tidak digunakan hanya satu 
metode setiap minggu nya, melainkan setiap minggunya pasti terdapat metode-metode 
tersebut untuk saling mendukung mengenai kesuksesan layanan ini.  
Dalam tahap pelaksanaan ini, pembimbing berharap tingkah laku anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita ini bisa menjadi lebih baik dan bisa lebih mandiri 
dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehari-hari seperti mengurus diri, merawat diri, 
menolong diri, berkomunikasi, bersosialisasi, dan penguasaan pekerjaan. Tujuan 
tersebut tercakup dalam tiga jenis kemandirian anak yaitu: 
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a. Kemandirian Sosial dan Emosi 
Merupakan langkah besar bagi anak berkebutuhsn khusus tunagrahita yang harus 
sudah siap usianya untuk terjun ke lingkungan luar rumah. Mekerka akan menghadapi 
banyak orang dengan banyak karakter, mereka akan belajar dan mencontoh karakter 
apa saja yang akan mereka temui. Anak dituntut untuk dapat melakukan pemisahan, 
transisi, dan bekerja sama untuk meningkatkan kemandirian sosial emosi mereka.  
Emosi yang baik akan membuat teman-teman atau orang di sekitarnya merasa nyaman 
dan tidak terganggu atau terancam, sehingga anakpun akan nyaman. Namun jika hal 
tersebut tidak terjadi, maka anak tunagrahita mungkin akan mengalami masa sulit dan 
terbelakang karena  minder, takut, malu, dan sebagainya. Oleh Karena itu, disini 
diperlukan peran pembimbing dan juga orang tua dalam membantu anak untuk 
memperoleh kemandirian secara sosial emosi. 
b. Kemandirian fisik dan fungsi tubuh 
Rasa kasih sayang pembimbing dalam mengajarkan kemandirian pada anak 
berkebutuhan khusus tungrahita, akan membantu proses kemandirian fisik ini menjadi 
cepat. Anak akan merasa bangga jika mereka dapat mengerjakan kebutuhsn mereka 
sendiri, orangtua terkadang membiasakan anaknya untuk melakukan apa yang 
sebenarnya anaknya belum sanggup untuk melakukan. Seperti anak yang di berikan 
beban atau kewajiban yang cukup berat di usianya. Hal ini seperti halnya anak 
tunagrahita yang memiliki keterbelakangan mental yang IQ nya juga dibawah rata-rata, 
tetapi orang tua memaksakan anak untuk melakukan hal-hal di luar kemampuannya. 
Peran pembimbing disini juga harus mengerti bagaimana cara mendidik dan melatih 
kemandirian anak dari hal terkecil dan sederhana. Pembimbing juga harus mengerti 
akan tingkatan anak tunagrahita tersendiri, dimana cara penanganan nya juga berbeda. 
c. Kemandirian Intelektual 
Berbeda halnya dengan anak berkebutuhan khusus tunagrahita, dimana anak ini 
memiliki kelainan mental dan IQ nya juga dibwah rata-rata anak normal. Maka orang 
tua juga tidak bisa memaksakan anak tunagrahita untuk memiliki kepandaian dan 
kemandirian intelektual. Sebagai orang tua dan pembimbing, haru menjadi fasilitator 
bagaimana pengalihan perhatian anak. Yang dimaksud adalah anak tuinagrahita lebih di 
tekankan pada aspek pembinaan kemandirian nya, dibandingkan memaksa harus 
memiliki kepandaian intelektual seperti anak normal pada umumnya. 
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Dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan kemandirian anak berkebutuhan 
khusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral ini, terdapat beberapa faktor 
penghambat. Faktor-faktor penghambat ini muncul dari segala aspek seperti: 
Kerjasama dengan orang tua, Perbedaan karakter anak autis dan usianya, Sarana dan 
prasarana yang kurang memadai, Waktu yang terbatas, Karakter anak yang sering 
tantrum dan usia masuk sekolah terlambat. Namun, setiap usaha yang dilakukan secara 
sungguh-sungguh tentu saja sedikit banyaknya akan mendapatkan hasil dan perubahan. 
Begitu pula di dalam pelaksanaan layanan bimbingan kemandirian anak berkebutuhan 
khusus tuna grahita menggunakan pendekatan behavioral ini mengalami keberhasilan. 
Keberhasilan ini cukup signifikan pada beberapa anak yang memang mengalami 
tunagrahita ringan, dan beberapa anak tidak begitu signifikan perubahannya seperti 
pada anak yang mengalami tunagrahita berat.  Anak dengan keadaan tunagrahita ringa 
dapat mengikuti kegiatan bimbingan yang mengalami perubahan cukup baik. 
Perubahan pada anak tunagrahita ringan terlihat setelah dia mengikuti pembelajaran di 
sekolah  Hal ini dibuktikan dengan dia pandai mengurus dan merawat diri seperti sudah 
mandiri dalam hal mandi, makan, cukup peduli dengan lingkungan dan kebersihannya, 
mengetahui hal-hal apa saja yang bisa mengancam dan membahayakan dirinya, mampu 
berinteraksi dengan orang-orang sekitarnya terutama dengan teman-temannya. Hal lain 
di buktikan dengan sudah mandiri dalam menjalani kegiatan sekolah tanpa di antar 
orang tua, mampu mengikuti kegiatan dengan cukup disiplin dan mampu percaya diri 
ditandai dengan hal sederhana seperti jajan atau melakukan transaksi yang baik dengan 
pedagang. 
Lain halnya dengan beberapa anak yang mengalami tunagrahita sedang. Anak 
yang mengalami tunagrahita sedang cukup membutuhkan waktu yang lama agar bisa 
menjadi anak yang cukup mandiri. Misalnya jika anak dengan tunagrahita rendah itu 
mengalami perubahan setelah mengikuti bimbingan selama 3-6 bulan, maka anak 
dengan tunagrahita sedang akan terlihat hasilnya setelah dia mengikuti kegiatan 
bimbingan setelah 6 bulan lebih, dan itupun tidak se signifikan anak dengan tunagrahita 
rendah.  
Kemandirian yang terjadi dari hasil bimbingan pada anak tunagrahita berat, 
terlihat setelah satu tahun lebih mengikuti bimbingan. Terkadang ada beberapa anak 
yang tantrum dan sulit mengikuti kegiatan bimbingan dengan baik. Anak dengan 
tunagrahita berat hanya bisa mengurus diri misalnya makan dan minum sendiri, 
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berpakaian sendiri dan menggunakan sepatu sendiri. Tetapi untuk hal-hal lainnya 
seperti mengetahui tanda bahaya, berkomunikasi dan bersosialisasi itu tidak terlalu 
signifikan. Pada dasarnya anak dengan tunagrahita berat mampu melakukan sendiri 
tapi masih tetap harus dalam bimbingan orang tua. 
Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa memang pelaksanaan layanan bimbingan 
kemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral ini 
mengalami keberhasilan. Dengan melalui beberapa teknik pendekatan behavioral 
dalam proses pelaksanaan bimbingan ini mampu memberi pengaruh pada kemandirian 
anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Hal ini di buktikan juga dengan pernyataan 
beberapa orang tua siswa yang merasakan sendiri perubahan anaknya sebelum dan 
sesudah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kemandirian di SLB Mulya Bakti ini.  
2. Pembahasan (analisis) dari Proses Layanan Bimbingan Kemandirian Anak 
Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Melalui Pendekatan Behavioral 
Anak berkebutuhan khusus merujuk pada anak yang memiliki kesulitan atau 
ketidakmampuan belajar dalam pendidikan, memerlukan pelayanan yang spesifik, 
berbeda dengan anak normal pada umumnya. Anak tersebut memerlukan pelayanan 
pembelajaran dan pendidikan yang khusus. Sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
(Mais, 2018), dalam melakukan bimbingan dan pengajaran kepada anak berkebutuhan 
khusus tunagrahita, tidak dapat disamakan dengan anak pada umumnya. Mengingat 
anak tunagrahita memiliki keterbatasan antara lain keterbatasan dalam memahami 
konsep konsep yang bersifat abstrak, keterbatasan dalam memahami pembelajaran 
yang bersifat teoritis, mudah merasakan kejenuhan dalam belajar, keterbatasan dalam 
interaksi sosial, memiliki usia kronologis yang lebih tua dibandingkan usia mentalnya, 
pada umumnya memiliki limit dalam hal kemampuan kognitif untuk menerima 
pembelajaran yang ersifat akademis disebabkan oleh rendahnya IQ. 
Begitu pula menurut (Kustawan,2016)  yang mengemukakan bahwasanya anak 
tunagrahita merupakan anak yang memiliki inteligensi yang signifkan berada dibawah 
rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul 
dalam masa perkembangan. Ia juga mengatakan bahwa anak dengan tunagrahita 
mempunyai hambatan akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam layanan 
pembelajarannya memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 
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khususnya. Maka anak dengan kebutuhan khusus ini perlu perlakuan khusus juga dalam 
melakukan bimbingan ataupun pembelajaran. 
Saat ini sudah banyak sekolah sekolah khusus untuk pendiikan anak 
berkebutuhan khusus yang disebut dengan sekolah luar biasa (SLB). Seperti halnya 
sekolah luar biasa (SLB) Mulya Bakti yang terletak di kecamatan Cikalongwetan, 
Bandung Barat. SLB Mulya Bakti ini adalah tempat pendidikan bagi siswa B (tuna 
runggu) dan juga siswa C (tuna grahita). Dalam proses pembelajarannya, SLB Mulya 
bakti ini tidak terlalu menekankan pada hal akademisnya, tetapi lebih kepada Activities 
Daily Living (ADL) dan juga kemandiriannya, terutama pada anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita. Semua itu dilakukan karena anak berkebutuhan khusus tunagrahita adalah 
anak dengan kemampuan intelektual yang dibawah rata-rata anak normal pada 
umumnya. 
Seperti kegiatan yang berada di SLB Mulya Bakti, anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita ini diberikan pelayanan sesuai dengan kapasitas dan kebutuhannya. 
Layanan yang diberikan yaitu layanan bimbingan kemandirian dengan menggunakan 
pendekatan behavioral. Layanan bimbingan kemandirian ini dimaksudkan agar anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita mampu memahami dirinya sendiri dan potensi yang 
yang dimilikinya serta mampu memiliki kemandirian dalam melakukan aktivitas 
kehidupan sehari-hari atau bina diri. Kemandirian yang dimaksud dalam bimbingan 
untuk anak tuna grahita sendiri, yaitu agar mereka dapat melakukan segala sesuatu 
atau kegiatan kesehariannya tanpa menunggu lagi perintah dan juga bantuan dari 
orangtua ataupun orang sekitarnya. 
Pemberian layanan bimbingan kemandirian ini juga sejalan apa yang 
dikemukakan oleh (Mais, 2018), bahwa pemberian pelajaran atau bimbingan pada anak 
tunagrahita harus yang bersifat konkrit dan realistic (langsung diperlihatkan pada 
situasi dan kondisi sesungguhnya), dilakukan dengan banyak melakukan praktik 
menggunakan menggunakan alat peraga sesungguhnya. Pembelajaran atau bimbingan 
juga dilakukan dengan setting kelas yang dikondisikan sedemikian rupa sehingga 
tercipta suasana bermain sambal belajar. Kemudian semua pembelajaran dan 
bimbingan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial  
dengan berbagai macam pendekatan dan strategi pembelajaran. Bimbingan yang paling 
penting yang harus diberikan yaitu tidak menitikberatkan pada aspek akademis, 
melainkan pada kemampuan kemandirian dalam mengurus dan merawat diri, 
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berinteraksi dengan lingkungan, dan keterampilan sebagai modal untuk mencari 
penghidupannya kelak. 
Berdasarkan pemaparan di atas, sejalan dengan yang diberikan oleh Sekolah luar 
biasa (SLB) Mulya Bakti ini dimana memberikan layanan bimbingan kemandirian 
melalui empat tahapan. Untuk tahap yang pertama yaitu tahap perencanaan, yaitu tahap 
perencanaan, yang mencakup mengenai assessment kebutuhan bagi penerima manfaat 
untuk memperoleh gambaran tentang kondisi penerima manfaat yaitu bisa dengan 
menentukan terlebih dahulu mengenai materi atau pelatihan apa yang akan diberikan 
kepada penerima manfaat atau siswa abk yang berkaitan dengan aspek kemandirian. 
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, pada tahap ini pembimbing menggunakan 
beberapa Teknik. Berdasarkan wawancara dan observasi mengenai apa saja teknik 
behavioral yang diberikan saat layanan bimbingan kemandirian diberikan, yaitu 
percontohan, pengkondisian operan, perkuatan positif, pembentukan respons, 
perkuatan intermiten, dan juga penghapusan. 
Teknik pendekatan behavioral yang diterapkan di SLB Mulya Bakti ini juga sejalan 
dengan apa yang di kemukakan Prabowo (2016) dimana pendekatan behavioral 
merupakan salah satu pendekatan tertua dalam dunia psikoterapi dan merupakan salah 
satu pendekatan populer yang banyak digunakan dikalangan pekerja kesehatan mental. 
Pendekatan behavioral memiliki berbagai macam model konseling untuk menangani 
berbagai jenis masalah, sebut saja penguatan positif, token economy, desensitisasi 
sistematik, flooding, dan lain sebagainya. (Corey, 2013) juga mengatakan bahwa Dalam 
pengajaran modeling sering pula disebut demonstrasi, yaitu menunjukkan suatu 
perilaku untuk ditiru oleh klien. Adapun model yang ditiru mencakup model   
kehidupan sehari hari (live model), model yang ditiru dari tayangan film dan video 
(simbolik model) dan melihat perkembangan teman sekelompok lalu meniru (multiple 
model). Dalam pencontohan seseorang akan melihat dan meniru apa yang dilakukan 
oleh model baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 
Selanjutnya sejalan dengan apa yang dikemukakan Gerald Corey dalam buku 
Pendekatan-Pendekatan Konseling (Setiawan, 2018), Untuk teknik pengkondisian 
operan, perkuatan positif, pembentukan respons, dan perkuatan intermiten, teknik 
yang digunakan dalam bimbingan kemandirian. Mengenai teknik-teknik yang 
digunakan dalam pendekatan behavioral. Untuk teknik penghapusan sendiri 
merupakan suatu cara untuk mengurangi perilaku yang tidak dikehendaki dengan cara 
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menahan atau dengan menghentikan perhatian yang diberikan. Sebagai contoh, 
beberapa anak tunagrahita tidak mau mengikuti kelas dengan alasan ingin pulang. 
Padahal sebenarnya anak tersebut tidak benar-benar ingin pulang, melainkan ingin 
jajan atau diberikan makanan. 
Dalam hal penggunaaan pendekatan behavioral ini bertujuan untuk merubah 
tingkah laku siswa dari yang maladaptif menjadi adaptif. Selanjutnya agar siswa 
membuang atau menghilangkan tingkah laku dari respon-respon yang negative diganti 
menjadi sebuah pembiasaan respon-respon yang posiitf. Dalam hal tujuan ini, sejalan 
dengan (Willis, 2009:105) di mana tujuan konseling behaviour adalah untuk   
membantu klien membuang respon-respon yang lama yang merusak diri, dan 
mempelajari respon-respon yang baru yang lebih sehat Jadi tujuan konseling behaviour 
adalah untuk memperoleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku yang  maladaptif dan 
memperkuat  serta  mempertahankan perilaku yang diinginkan dalam jangka waktu 
lama. Adapun  tujuan umumnya yaitu menciptakan kondisi baru untuk belajar. Dengan 
asumsi bahwa pembelajaran dapat memperbaiki masalah perilaku. 
Tahap ketiga yaitu tahap evaluasi, tahap ini meliputi Penilaian hasil pelaksanaan 
bimbingan dan konseling dilakukan dalam proses pencapaian kemajuan perubahan 
tingkah laku dan perkembangan konseli itu sendiri. Persiapan pelaksanaan evaluasi 
meliputi, menetapkan aspek-aspek yang dievaluasi, kriteria keberhasilan, atau alat dan 
instrumen yang diperlukan dan sebagainya. Tahap terakhir yaitu tahap tindak lanjut, 
tahap ini merupakan tahap perekapan keberhasilan anak. Pada tahap ini, pembimbing 
juga berkomunikasi dengan orang tua anak tunagrahita ini, agar orang tua juga ikut 
memberikan bimbingan dan arahan nya di rumah sesuai dengan apa yang telah di 
ajarkan wali kelas dan pembimbing. Hal ini dilakukan agar materi dan pelatihan tidak 
berlalu begitu saja dan dapat di aplikasikan di dalam kehidupan sehari-harinya. Memilih 
alternatif program yang paling tepat untuk kegiatan berikutnya. Tahap lanjutan juga 
meliputi penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan, menyempurnakan 
program-program yang belum dapat dilaksanakan dengan sempurna. 
Kemudian, dalam pelaksanaan bimbingan kemandirian anak berkebutuhan 
khusus tunagrahita ini juga mengalami beberapa hambatan. Sebagaimana pula yang 
terdapat dalam Kurniawati (2017), yang mengemukakan bahwa Sedangkan selain 
faktor pendukung ada pula faktor penghambatnya yaitu tingkat intelegensi anak tuna 
grahita berbeda-beda, tingkat konsentrasi anak tuna grahita yang mudah terganggu, 
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dan jumlah pembimbing yang  sangat terbatas. Selain itu seperti perbedaan karakter 
anak autis dan usianya dan juga karakter anak yang sering tantrum dan usia masuk 
sekolah terlambat. Se maksimal apapun usaha yang dilakukan pasti hasilnya tidak akan 
sama dan tidak semua anak akan berubah mandiri secara signifikan. Untuk anak 
berkebutuhan khusu yang ringan dan sedang biasanya cepat terlihat hasilnya, 
sedangkan bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita yang berat dan sangat berat, itu 
hanya sedikit perubahan atau hasil yang Nampak. Hal ini sejalan dengan apa yang 
dikemukakan (Desiningrum, 2016) mengenai klasifikasi dan perbedaan karakteristik 
anak tunagrahita: 
a. Mampu didik, digunakan untuk mengelompokkan tunagrahita ringan. Mereka masih 
mempunyai kemampuan untuk dididik dalam bidang akademik yang sederhana 
(dasar) yaitu membaca, menulis, dan berhitung. Anak mampudidik kemampuan 
maksimalnya setara dengan anak usia 12 tahun atau kelas 6 sekolah dasar, apabila 
mendapatkan layanan dan bimbingan belajar yang sesuai maka anak mampu didik 
dapat lulus sekolah dasar. 
b. Mampu latih, tunagrahita mampu latih secara fisik sering memiliki atau disertai 
dengan kelainan fisik baik sensori maupun motoris, bahkan hampir semua anak yang 
memiliki kelainan dengan tipe klinik masuk pada kelompok mampu latih sehingga 
sangat mudah untuk mendeteksi anak mampu latih, karena penampilan fisiknya 
(kesan lahiriah) berbeda dengan anak normal yang sebaya. Kemampuan akademik 
anak mampu latih tidak dapat mengikuti pelajaran walaupun secara sederhana 
seperti membaca, menulis, dan berhitung. 
c. Perlu rawat, anak perlurawat adalah klasifikasi anak tunagrahita yang paling berat, 
jika pada istilah kedokteran disebut dengan idiot. Anak perlu rawat memiliki 
kapasitas intelegensi dibawah 25 dan sudah tidak mampu dilatih keterampilan 
apapun. 
Selanjutnya hambatan mengenai kerjasama pembimbing dan orang tua. Pada SLB 
Mulya Bakti sendiri merasakan hambatan ini terlebih karena waktu pelayanan 
bimbingan ini sangat singkat disbanding dengan arahan dan bimbingan lanjutan orang 
tua di rumah. Pemeliharaan dan pengetasan hasil bimbingan juga telah dilakukan di 
sekolah setiap harinya, tapi orang tua yang acuh cenderung akan menghapus kegiatan 
dan respons-respons positif yang diberikan pembimbing. Hal ini sejalan pula dengan 
hilangnya salah satu fungsi bimbingan yang dikemukakan oleh (Anwar, 2019) yaitu 
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fungsi pemeliharaan dan pengembangan. Dimana fungsi pemeliharaan membantu 
konseli agar dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang sudah 
tercipta dalam dirinya. Fungsi ini juga memfasilitasi konseli agar terhindar dari kondisi-
kondisi yang akan menyebabkan penurunan prokdutivitas diri. Kemudian fungsi 
pengembangan, di mana sifatnya lebih proaktif dari fungsi lainnya.  
Hambatan pada orangtua yang cenderung tidak mendukung anaknya untuk 
menjadi lebih baik dan cenderung mengabaikannya, ternyata juga sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Dewi& Zarkasih (2018), di mana peran yang dilakukan oleh para 
orang tua itu tergantung pada sikap atau reaksi mereka terhadap kehadiran anaknya 
yang menyandang tuna grahita. Orang tua yang dapat menerima keadaan anaknya akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk mendidik dan membawa anaknya beradaptasi 
dan melakukan interaksi sosial dengan masyarakat, sehingga masyarakat pun menjadi 
lebih mudah untuk menerima keadaan anak penyandang tuna grahita tersebut. 
Sebaliknya, orang tua yang sulit menerima kondisi anaknya yang menyandang tuna 
grahita, akan berusaha membatasi ruang gerak dan ruang interaksi sosial anak, 
sehingga masyarakat  pun cendrung sulit menerima keterbatasan dan kehadiran anak 
penyandang tuna grahita. 
Selanjutnya adalah hasil yang dicapai dari layanan bimbingan kemandirian 
menggunakan pendekatan behavioral, di SLB Mulya Bakti. Setelah dilakukannya 
bimbingan, seiring berjalannya waktu anak berkebutuhan khusus tunagrahita 
menunjukan perubahan positifnya. Anak tunagrahita menunjukan bahwa dirinya 
mampu lebih baik dan lebih mandiri dalam melaksanakan dan menjalani kehidupan 
sehari-hari. Hasil ini pula sejalan dengan tujuan pendekatan behavioral yaitu dapat 
memprediksi dan mengontrol perilaku. Perilaku yang muncul bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan sehingga mereka memiliki banyak keterampilan untuk 
merespon (Setiawan,2018). 
Hasil yang Nampak nyata terlihat dari beberapa anak yang pergi sekolah mandiri, 
makan dan minum sendiri dengan benar, sudah bisa menggunakan pakaian sendiri, 
anak sadar akan apa yang akan mengancam dan membahayakan dirinya sendiri. Dan 
point yang terpenting dari keberhasilan layanan bimbingan kemandirian anak 
berkebutuhan khsusu tuna grahita melalui pendekatan behavioral ini adalah, 
setidaknya anak berkebutuhan khsusus tunagrahita walaupun dari segi intelektualnya 
di bawah rata-rata anak normal, tetap dia harus pandai dalam melakukan aktifitas 
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sehari-hari degan mandiri. Dan ini sangat sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Maria Montessori dalam  (Rakhma, 2017), Yaitu peran sebagai orang dewasa adalah 
ketika kita mampu membantu seseorang untuk meniti jalan menuju kemandirian. 
Kemandirianini bertujuan agar individu memiliki kepercayaan diri yang bisa 
membuatnya mampu menjadi individu yang siap untuk beradaptasi dan mengurus 
segala hal dengan dirinya sendiri.Kemandirian juga mampu membuat anak merasa puas 
karena merasa bahwa dirinya akhirnya dapat melakukan kebutuhannya sendiri. 
Sebagian besar anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SLB Mulya bakti ini 
mengalami perubahan dan kemajuan setelah di berikannya layanan bimbingan 
kemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral. 
Dengan adanya bimbingan kemandirian ini memungkinkan anak berkebutuhan khusus 
tunagrahita mampu melatih diri dan mengembangkan dirinya dalam memahami dirinya 
sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Sehingga dengan adanya bimbingan ini mampu 
mewujudkan potensi individu dan juga mampu mengembangkan dan meningkatkan 
konsep diri, kepercayaan diri, dan berhenti bergantung pada individu lainnya dalam 
melakukan segala aktivitasnya. Untuk lebih hebatnya lagi, mereka diharapkan mampu 
membantu orang tua nya dan menguasai beberapa pekerjaan sesuai dengan potensi dan 
kemampuan yang mereka miliki. Dan keberhasilan tersebut merupakan hasil kerja 
keras pula dari para wali kelas/guru/pembimbing dan civitas akademik yang berada di 
sekolah luar biasa (SLB) Mulya Bakti, Cikalongwetan, Bandung Barat.  
 
D. Penutup  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
layanan bimbingankemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui 
pendekatan behavioral, maka dapat disimpulkan bahwa proses layanan bimbingan 
kemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral, 
adalah suatu proses layanan bimbingan yang bertujuan melatih dan merubah tingkah 
laku anak tunagrahita menjadi lebih mandiri dan percaya diri. Selain itu juga bimbingan 
kemandirian menekankan pada mengembangkan potensi awal yang dimiliki dan 
menghilangkan perilaku yang tidak sesuai atau tidak diinginkan. Dalam pelaksanaan 
bimbingan ini, dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan, tahan 
pelaksanaan, tahan evaluasi dan tahap tindak lanjut. Pendekatan behavioral dengan 
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menggunakan beberapa teknik di dalamnya juga sebagai metode yang digunakan dalam 
layanan bimbingan kemandirian ini.  
Hambatan yang dialami berupa faktor eksternal dan internal yang menjadi suatu 
hambatan dalam terlaksananya layanan bimbingan kemandirian ini. Faktor ekternalnya 
yaitu sarana dan prasarana di sekolah kurang memadai untuk menunjang 
terlaksananya layanan. Kemudian kekuragannya tenaga kerja professional atau guru 
pembimbing. Selain itu juga kerjasama yang kurang dari orangtua yang acuh. Orang tua 
yang membiarkan anak semaunya dan cenderung hanya mengandalkan sekolah. Hal 
tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap keberhasilan layanan bimbingan ini, 
mengingat waktu yang disajikan di sekolah hanya sebentar dan terbatas. 
Hasil dari layanan bimbingan kemandirian anak berkebutuhan khusus tunagrahita 
melalui pendekatan behavioral bertujuan sebagai keberhasilan dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Kekurangan dan keterbatasan dalam segi intelektual, menjadikan 
anak berkebutuhan khusus ini perlu dibimbing dari segi lainnya yakni membimbing dan 
melatih kemandiriannya. Hasil yang terlihat dari proses layanan bimbingan di SLB 
Mulya Bakti cukup terlihat signifikan. Adanya layanan bimbingan kemandirian anak 
berkebutuhan khsusus tunagrahita melalui pendekatan behavioral ini memang sangat 
terlihat dalam perubahan anak yang lebih mandiri. Hal ini juga diakui orangtua siswa 
yang menyatakan anaknya lebih mandiri dan lebih menguasai beberapa hal setelah 
anak bersekolah dan mengikuti program bimbingan.  
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